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1.1 Latar Belakang Penelitian

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional,
dapat dimaknai bahwa pendidikan merupakan suatu usaha dalam membentuk serta
mengembangkan potensi peserta didik supaya memiliki afektif, kognitif, dan
psikomotorik yang baik sehingga mampu bermanfaat bagi dirinya sendiri dan
khalayak umum. Upaya yang dapat ditempuh guna memajukan kualitas sumber
daya manusia salah satunya lewat jalan pendidikan. Terciptanya pendidikan yang
berkualitas adalah salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan. Kualitas
pendidikan perlu ditingkatkan secara terus-menerus untuk mencapai tujuan dari
pendidikan nasional supaya dapat terlibat dalam membangun sumber daya manusia
yang berdaya saing di zaman sekarang (Sugiarti dkk., 2014). Pendidikan dasar
memiliki peranan kuat dalam memberikan pondasi afektif, kognitif, dan
psikomotorik bagi peserta didik. Domain-domain tersebut akan mengantarkan
peserta didik untuk menjadi manusia berakhlak mulia dan peka terhadap
lingkungan sehingga dapat hidup dan berkembang di masyarakat.

Berbicara pendidikan, maka akan muncul pula istilah belajar dan
pembelajaran. Gagne (1973, him. 3) : Gasong (2018, him. 13) menyebutkan bahwa
belajar merupakan perubahan kapabilitas dan kesadaran dalam diri individu yang
bisa dipertahankan dalam kurun waktu tertentu, serta bukan disebabkan oleh proses
pertumbuhan. Bloom berpendapat bahwa belajar adalah perubahan afektif, kognitif,
dan psikomotorik untuk mengembangkan kualitas peserta didik, baik sebagai
makhluk sosial maupun perseorangan (Hanafy, 2014). Pandangan para ahli tentang
konsep belajar memperlihatkan kesamaan makna yaitu terdapat perubahan perilaku
yang menjadi hasil dari kegiatan belajar. Pane dan Dasopang (2017)
mengemukakan arti dari pembelajaran sebagai hubungan saling terkait antara
pendidik dengan peserta didik beserta unsur-unsur pembelajaran yakni bahan ajar,
sumber belajar, metode pembelajaran, dan strategi pembelajaran dalam suatu
lingkungan belajar. Selaras dengan pendapat tersebut, pembelajaran dikatakan pula
sebagai suatu sistem, dimana setiap komponennya saling berkaitan demi

tercapainya tujuan yang dicita-citakan. Pembelajaran sebagai usaha pendidik dalam
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memfasilitasi peserta didik sehingga dapat belajar dengan baik. Dengan demikian,
perlu kematangan dalam merancang pembelajaran yang terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.

Belajar dan pembelajaran mendukung peningkatan kualitas diri peserta didik,
baik sebagai individu maupun makhluk sosial. Peserta didik sebagai makhluk sosial
harus dibekali dengan kemampuan berkomunikasi. Alat komunikasi yang
digunakan untuk melakukan interaksi adalah bahasa. Bahasa dapat disebut sebagai
suatu cara untuk berkomunikasi yang digunakan oleh manusia dalam kesehariannya
(Herlina dkk., 2016). Belajar berkomunikasi adalah hakikat utama dari belajar
bahasa (Anna, 2019). Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran bahasa menjadi salah
satu konten pembelajaran yang paling penting. Pembelajaran bahasa adalah suatu
proses untuk memperoleh kemampuan berbahasa dengan fokus utama pada
kegramatikalan dan penggunaan suatu tuturan sesuai dengan konteks yang
berkenaan dengan aspek sosial dan budaya masyarakat (Rokayah, 2021, him. 1).
Sudaryat (2017, him. 148) menuturkan bahwa tujuan dari pembelajaran bahasa
ialah agar peserta didik terampil dalam menggunakan bahasa. Bahasa turut andil
dalam kemajuan emosional, intelektual, dan sosial peserta didik. Pembelajaran
bahasa akan menunjang peserta didik dalam mempelajari bidang studi lainnya.
Peserta didik diharapkan mampu mengungkapkan ide, pemikiran, dan perasaannya,
terjun langsung ke dalam masyarakat, serta menumbuhkan daya analitis dan
imajinatif yang dimilikinya melalui pembelajaran bahasa.

Setiap daerah ataupun negara tertentu mempunyai ciri khas dalam berbahasa.
Indonesia yang kaya akan beragam suku bangsa memiliki bahasa persatuan yakni
bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia menduduki dua tugas yaitu sebagai bahasa
negara dan bahasa nasional. Maka dari itu, pembelajaran bahasa Indonesia
mempunyai peran penting dalam dunia pendidikan. Landasan dari pembelajaran
bahasa Indonesia yaitu membelajarkan mengenai keterampilan berbahasa
Indonesia dengan baik dan benar yang sesuai fungsi dan tujuannya kepada peserta
didik (Ali, 2020). Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan proses belajar untuk
memperoleh pemahaman dan memproduksi ide, perasaan, pesan, data, informasi,
serta pengetahuan untuk kepentingan komunikasi di berbagai bidang dan
keseharian baik dalam bentuk lisan maupun tertulis (Anna, 2019). Pada kurikulum
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2013, pembelajaran bahasa Indonesia menjadi penghubung antar muatan pelajaran.
Pembelajaran bahasa Indonesia melingkupi domain keterampilan berbahasa yang
perlu peserta didik kuasai, yakni keterampilan menyimak, keterampilan membaca,
keterampilan menulis dan keterampilan berbicara (Suryaman dkk., 2021).

Keterampilan berbahasa yang tergolong cukup rumit ialah keterampilan
menulis. Goffar (2017) mengemukakan arti menulis sebagai bagian dari
keterampilan berbahasa yang memerlukan kemampuan peserta didik dalam
memakai bahasa tulis dengan tujuan komunikasi. Murtadho (2021) mengutarakan
bahwa menulis ialah keterampilan yang penting dengan menggunakan pola bahasa
tertulis guna mengemukakan gagasan atau ide. Salah satu kompetensi terkait
menulis yang peserta didik pelajari di sekolah dasar ialah menulis ringkasan.
Kompetensi dasar tentang menulis ringkasan perlu peserta didik pelajari di sekolah
dasar khususnya kelas V. Ringkasan adalah suatu keterampilan menulis yang
reproduktif. Saharah & Indihadi (2019) menyebutkan bahwa ringkasan adalah
keterampilan menulis dengan berpangkal dari suatu karangan asli yang
direproduksi dalam bentuk lebih ringkas. Gagasan pengarang tetap dipertahankan
dalam ringkasan (Suhendar & Supinah, 1992, him. 111). Keterampilan menulis
ringkasan dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, melatih
daya tangkap, dan kreatifitas saat mengutarakan gagasannya.

Sekilas memang terdengar mudah, namun kenyataanya tak sedikit peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam menulis ringkasan. Berdasarkan riset
sebelumnya yang peneliti lakukan terhadap 19 partisipan dari kelas V SDN
Kadipaten VII, menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang baik dari segi
penggunaan bahasa dalam menulis ringkasan dengan nilai rata-rata sebesar 40.
Banyak ditemukan penggunaan bahasa yang keliru dalam tulisan peserta didik,
diantaranya penggunaan bahasa yang tidak baku, kesalahan penulisan, pengulangan
kata, penyingkatan kata, penggunaan tanda baca dan huruf kapital yang belum
tepat, serta ejaan yang belum benar. Peserta didik cenderung menuliskan persis
sama seperti karya atau karangan aslinya tanpa mengubah kalimat menggunakan
bahasa sendiri. Selain itu, panjang ringkasan pun hampir sama dengan panjang
karangan aslinya. Hal tersebut berkaitan dengan pemahaman peserta didik yang

kerap keliru tentang menulis ringkasan. Selain itu, keterampilan menulis ringkasan
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pada peserta didik di sekolah dasar tergolong cukup rendah. Pernyataan sebelumnya
ditunjukkan oleh hasil penelitian yang dilakukan Magdalena (2017) pada peserta
didik SDN Telaga Murni Cikarang yang duduk di kelas V. Keterampilan menulis
ringkasan yang rendah dapat dilihat dari survei awal pembelajaran menulis
ringkasan yakni dari 46 peserta didik dapat diuraikan menjadi 3 orang yang
memiliki nilai antara 27-37, 7 orang memiliki nilai antara 36-48, 6 orang memiliki
nilai antara 46-59, 16 orang memiliki nilai antara 60-70, 9 orang memiliki nilai
antara 71-81, dan 5 orang memiliki nilai antara 82-92. Data tersebut
memperlihatkan hanya ada beberapa peserta didik yang bisa memenuhi nilai KKM
sesuai ketetapan yaitu 70. Kemudian, dari penelitian yang dilakukan oleh Imaniar
(2019) pada kelas V SDN Kampung Dalem 6 Kediri dengan jumlah 30 orang
ditemukan adanya kesulitan dalam menulis ringkasan. Kesulitan tersebut dapat
dilihat dari data menulis ringkasan yang menunjukkan 80% atau 24 peserta didik
mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal. Lalu, keterampilan menulis
ringkasan peserta didik yang cukup rendah ditandai dengan kurangnya kemampuan
mengelola ide dan rendahnya pengenalan gagasan-gagasan utama bacaan.

Melihat dari sisi pembelajaran menulis ringkasan dengan penggunaan metode
konvensional sebagai berikut: (1) peserta didik membaca teks yang akan diringkas;
(2) pendidik menyampaikan inti-inti pembelajaran; (3) peserta didik diminta
menyimak pendidik saat membacakan contoh yang ada di buku tema; dan (4)
peserta didik diminta oleh pendidik untuk membuat ringkasan. Berdasarkan
kegiatan tersebut, maka terlihat pembelajaran menulis ringkasan masih bersifat
teacher-centered. Pembelajaran yang demikian akan cenderung membuat peserta
didik mudah merasa bosan. Peserta didik belum diberikan ruang untuk mengeksplor
kemampuannya dalam menulis ringkasan. Kegiatan pembelajaran memerlukan
kehadiran minat (interest) dan perhatian (attention) dalam pelaksanaannya (Syahid,
2016). Oleh karena itu, pendidik memiliki peran yang amat menentukan dalam
menciptakan suasana pembelajaran termasuk pembelajaran bahasa Indonesia
(Suyatno, 2004, him. 9).

Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu suatu teknik atau metode untuk
meningkatkan keterampilan menulis ringkasan peserta didik. Penggunaan metode

ATM (Amati, Tiru, Modifikasi) berbantuan teknik mind mapping (peta pikiran)
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dapat menjadi alternatif guna meningkatkan keterampilan menulis ringkasan
peserta didik. Penelitian terkait penerapan metode ATM pernah dilakukan oleh
Herlina dkk. (2016) dengan judul “Pencrapan Metode ATM (Amati, Tiru, dan
Modifikasi) berbantuan Media Audiovisual untuk Meningkatkan Keterampilan
Membaca Puisi”. Menurutnya, metode ATM dapat membangkitkan iklim belajar
menjadi lebih menyenangkan sehingga berdampak pada antusiame peserta didik
sehingga tidak mudah merasa bosan. Hasil penelitian pun mengungkapkan terdapat
peningkatan keterampilan membaca puisi dengan menggunakan metode ATM
berbantuan media audiovisual. Penelitian lainnya dilakukan oleh Wirawan (2019)
dengan judul “Metode ATM (Amati, Tulis, Modifikasi) untuk Pembelajaran
Menulis Puisi Berwawasan Lingkungan”. Wirawan (2019) berpendapat bahwa
metode ATM mengutamakan partisipasi peserta didik secara langsung terkait topik
tertentu yang hendak dikembangkan menjadi tulisan. Hasil penelitiannya
memperlihatkan bahwa metode ATM dapat digunakan dan dikembangkan dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, metode ATM pada penelitian ini secara spesifik
dirancang untuk pembelajaran menulis ringkasan. Ringkasan disajikan dalam
bentuk paragraf. Metode Amati, Tiru, dan Modifikasi (ATM) adalah metode yang
memudahkan peserta didik dalam menyusun sebuah paragraf. Tiga tahapan dalam
metode ATM ialah amati, tiru dan modifikasi (Herlina dkk., 2016). Metode ATM
merupakan metode pembelajaran berdasarkan pengalaman dengan menekankan
adanya partisipasi peserta didik secara langsung terkait bahasan tertentu yang
hendak dikembangkan menjadi sebuah tulisan (Sobolo dkk., 2021). Secara khusus
pada pembelajaran menulis ringkasan, maka peniruan teks yang akan diringkas
dilihat struktur dan ejaannya.

Metode ATM ini didukung dengan teknik mind mapping agar lebih maksimal.
Tony Buzan berasal dari Inggris merupakan pakar pengembangan kreativitas, otak,
dan revolusi pendidikan mulai awal tahun 1970-an sebagai orang yang pertama kali
menciptakan mind map (Windura, 2013, him. 13). Menurut Poter dan Hernacki,
peta pikiran atau dengan kata lain mind mapping adalah teknik mencatat satu
halaman secara menyeluruh (Saharah & Indihadi, 2019). Saharah & Indihadi (2019)
pernah melakukan penelitian yang berjudul “Penggunaan Teknik Mind Mapping

pada Keterampilan Menulis Ringkasan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa
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Indonesia”. Hasilnya menunjukkan bahwa pengaplikasian teknik mind mapping
memberikan pengaruh terhadap keterampilan menulis ringkasan peserta didik.
Lalu, Suparmi dkk. (2019) pernah melaksanakn penelitian dengan judul “Pengaruh
Metode Mind Mapping terhadap Keterampilan Menulis ditinjau dari Kemampuan
Verbal pada Siswa Kelas IV SDN 1 Dajan Peken Tabanan”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa metode mind mapping berpengaruh terhadap keterampilan
menulis peserta didik. Teknik mind mapping berpeluang untuk memudahkan
peserta didik dalam menulis ringkasan. Penyajiannya dalam bentuk citra visual dan
grafis akan semakin menarik minat peserta didik. Teknik mind mapping dapat
merangsang peserta didik untuk menggunakan otak kanan dan kirinya dengan
seimbang (Windura, 2013, him. 12). Metode ATM berbantuan teknik mind
mapping adalah metode pembelajaran yang berlangsung dengan tahap amati, tiru,
dan modifikasi ditunjang teknik mind mapping. Teknik mind mapping dimasukkan
pada tahap tiru. Penggunaan metode ATM berbantuan teknik mind mapping dalam
menulis ringkasan adalah sesuatu yang baru dan masih jarang dilakukan. Metode
ATM dan teknik mind mapping dikolaborasikan untuk menunjang pembelajaran
menulis ringkasan yang lebih maksimal.

Berdasarkan pemaparan di atas, timbul suatu pandangan bahwa metode ATM
berbantuan teknik mind mapping diharapkan mampu mendorong peningkatan
keterampilan menulis ringkasan pada peserta didik di sekolah dasar. Kolaborasi
antara metode ATM berbantuan teknik mind mapping adalah suatu kebaruan yang
diharapkan mampu membantu peserta didik dalam menulis ringkasan.
Pembelajaran disusun secara menyenangkan dan terstruktur sesuai dengan
karakteristik peserta didik di sekolah dasar. Batasan dari penelitian ini yaitu hanya
pada peserta didik kelas V di SDN Kadipaten VII. Selain itu, batasan permasalahan
yang dilakukan dalam penelitian ini yakni mengangkat pokok bahasan menulis
ringkasan dan mengukur keterampilan menulis ringkasan peserta didik.
Keterampilan menulis ringkasan dengan memperhatikan indikator menentukan ide
pokok, penggunaan bahasa, dan urutan isi karangan. Sehubungan dengan hal
tersebut, pada penelitian ini akan membahas “Pembelajaran Menulis Ringkasan
dengan Metode ATM berbantuan Teknik Mind Mapping pada Peserta Didik di

Sekolah Dasar.”
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan paparan latar belakang, peneliti merumuskan fokus dari
penelitian ini yaitu, bagaimana pembelajaran menulis ringkasan dengan metode

ATM berbantuan teknik mind mapping pada peserta didik di sekolah dasar?

Rumusan masalah diuraikan melalui pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis ringkasan dengan metode ATM
berbantuan teknik mind mapping pada peserta didik di sekolah dasar?

2) Bagaimana keterampilan menulis ringkasan sebelum menggunakan metode
ATM berbantuan teknik mind mapping pada peserta didik di sekolah dasar?

3) Bagaimana keterampilan menulis ringkasan setelah menggunakan metode
ATM berbantuan teknik mind mapping pada peserta didik di sekolah dasar?

4) Apakah terdapat peningkatan keterampilan menulis ringkasan dengan
menggunakan metode ATM berbantuan teknik mind mapping pada peserta
didik di sekolah dasar?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui
pembelajaran menulis ringkasan dengan metode ATM berbantuan teknik mind
mapping pada peserta didik di sekolah dasar. Secara khusus tujuan dari penelitian
ini ialah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menulis ringkasan dengan
metode ATM berbantuan teknik mind mapping pada peserta didik di sekolah
dasar.

2) Untuk mengetahui keterampilan menulis ringkasan sebelum menggunakan
metode ATM berbantuan teknik mind mapping pada peserta didik di sekolah
dasar.

3) Untuk mengetahui keterampilan menulis ringkasan setelah menggunakan
metode ATM berbantuan teknik mind mapping pada peserta didik di sekolah
dasar.

4) Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis ringkasan dengan
menggunakan metode ATM berbantuan teknik mind mapping pada peserta
didik di sekolah dasar.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat pada penelitian ini terurai menjadi manfaat teoretis dan manfaat

praktis. Uraian dari kedua bentuk manfaat penelitian ialah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoretis

Harapan dengan adanya penelitian ini adalah bisa bermanfaat dan
memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan Indonesia, terutama terkait
pengembangan pembelajaran di sekolah. Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan
sebuah alternatif oleh pendidik terkait pembelajaran menulis ringkasan.
Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna pada muatan pelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar. Lalu, penelitian ini dapat menambah informasi
dan pengetahuan terkait teori maupun konsep dalam menggunakan metode ATM

berbantuan teknik mind mapping pada pembelajaran menulis ringkasan.

1.4.2 Manfaat Praktis
1) Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan/peninjauan bagi
sekolah untuk senantiasa melakukan pengembangan dalam pembelajaran. Metode
ATM berbantuan teknik mind mapping diharapkan dapat diterapkan di sekolah
untuk pembelajaran menulis ringkasan.
2) Bagi Pendidik

Harapan dari penelitian ini yaitu mampu memacu dan meningkatkan kinerja
pendidik dalam kegiatan belajar mengajar. Sejalan dengan ini, adanya harapan bagi
pendidik untuk menerapkan dan mengembangkan metode ATM berbantuan teknik
mind mapping dalam aktivitas belajar mengajar terutama pembelajaran menulis
ringkasan agar menjadi lebih produktif dan menyenangkan.
3) Bagi Peserta Didik

Harapan dari penelitian ini ialah agar peserta didik dapat merasakan dan
mendapatkan pengalaman terkait pembelajaran menulis ringkasan dengan metode
ATM berbantuan teknik mind mapping. Kemudian, lewat penelitian ini diharapkan
peserta didik dapat merasakan kemudahan dalam menulis ringkasan dengan metode
ATM berbantuan teknik mind mapping sehingga kemampuannya akan lebih

meningkat.
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4) Bagi Peneliti Lain

Harapan dari penelitian ini ialah bisa menjadi sumber informasi maupun
referensi ketika hendak melakukan penelitian yang memiliki kaitan dengan
pembelajaran menulis ringkasan dengan metode ATM berbantuan teknik mind

mapping pada peserta didik sekolah dasar.

1.5 Struktur Organisasi Skripsi

Pembuatan skripsi ini mempunyai struktur organisasi yang diuraikan sebagai
berikut.

Bab | ialah pendahuluan sebagai pengantar dan landasan pokok penelitian
yang dilakukan. Muatan pada bab ini diantaranya latar belakang penelitian yang
berisi tentang masalah, kronologi permasalahan, alternatif solusi beserta alasannya,
dan batasan penelitian. Berdasarkan paparan latar belakang penelitian, terdapat
empat buah rumusan masalah. Lalu, bab ini pun mencakup empat buah tujuan
penelitian. Selain itu, terdapat manfaat dari penelitian yang dilakukan disertai
struktur organisasi skripsi.

Bab Il berisi kajian pustaka yang umumnya memuat teori-teori terkait
variabel-variabel penelitian, yaitu pengertian pembelajaran bahasa Indonesia,
tujuan dan fungsi pembelajaran bahasa Indonesia, serta ruang lingkup pembelajaran
bahasa Indonesia. Selanjutnya, pengertian keterampilan menulis dan jenis-jenis
menulis. Lebih dalam lagi, memuat pengertian keterampilan menulis ringkasan,
tahap-tahap menulis ringkasan dan indikator penilaian menulis ringkasan.
Kemudian, dibahas pula pengertian metode ATM (Amati, Tiru, dan Modifikasi),
teori yang mendukung metode ATM, tahapan metode ATM, dan kelebihan metode
ATM. Metode ATM ini dibantu oleh teknik mind mapping, sehingga terdapat
pengertian teknik mind mapping, teori yang mendukung mind mapping, komponen
mind mapping, dan kelebihan teknik mind mapping. Terdapat keterhubungan antara
penelitian ini dengan penelitian terdahulu, sehingga mencantumkan penelitian yang
relevan. Bab ini pun mencantumkan kerangka berpikir dan hipotesis dari penelitian
yang dilakukan.

Garis besar dari bab 111 memuat metode penelitian yang hendak digunakan.
Cakupan dari bab ini yaitu metode dan desain penelitian. Bab ini pun menjabarkan

terkait populasi dan sampel. Lalu, terdapat lokasi dan waktu penelitian. Selain itu,
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adanya variabel dan definisi operasional. Pada bab ini disertakan pula instrumen
penelitian beserta pengembangannya, prosedur penelitian hingga teknik
pengelolaan serta analisis data. Lebih detailnya, metode penelitian yang dipilih
adalah kuantitatif menggunakan pre-experimental design dengan tipe one group
pretest-posttest design. Peneliti memilih seluruh peserta didik kelas V SD se-
kecamatan Kadipaten sebagai populasi. Peserta didik kelas V SDN Kadipaten VII
ditetapkan menjadi sampel pada penelitian ini. Selanjutnya, peneliti memilih
instrumen tes dan pedoman observasi sebagai instrumen penelitian. Berikutnya,
terdapat prosedur penelitian yang melingkupi tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan dan tahap pengelolaan data. Setelah itu, memuat teknik pengelolaan
serta analisis data yang mencakup data kuantitatif dan kualitatif.

Selanjutnya, terdapat bab IV yang berisi tentang temuan dan pembahasan dari
penelitian. Data yang sudah diolah dan dianalisis sesuai dengan rumusan masalah
menjadi temuan penelitian. Temuan tersebut kemudian dibahas untuk menjawab
pertanyaan berdasarkan rumusan masalah. Temuan dan pembahasan yang diuraikan
terkait pelaksanaan pembelajaran menulis ringkasan dengan metode ATM
berbantuan teknik mind mapping pada peserta didik di sekolah dasar, keterampilan
menulis ringkasan sebelum menggunakan metode ATM berbantuan teknik mind
mapping pada peserta didik di sekolah dasar, keterampilan menulis ringkasan
setelah menggunakan metode ATM berbantuan teknik mind mapping pada peserta
didik di sekolah dasar, dan peningkatan keterampilan menulis ringkasan dengan
menggunakan metode ATM berbantuan teknik mind mapping pada peserta didik di
sekolah dasar.

Terakhir adalah bab V memuat simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang
ditujukan kepada pihak-pihak bersangkutan dengan penelitian yang dilakukan.
Simpulan merangkum jawaban atas rumusan masalah. Implikasi ditunjukkan
kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Peneliti pun memberikan rekomendasi

kepada sekolah, pendidik, peserta didik, dan peneliti lain.
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